BAB 1. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Tujuan utama investor menanamkan dananya adalah mendapat keuntungan
berupa return saham. Return saham diartikan sebagai perubahan nilai antara
periode ini dengan sebelumnya. Selain memperoleh keuntungan, return saham
berfungsi untuk penambahan modal dalam melakukan investasi. Dalam
prakteknya, banyak investor yang gagal dalam melakukan investasi disebabkan
karena kurangnya analisis laporan keuangan sebelum memilih saham perusahaan,
kurang memantau perkembangan perusahaan secara fundamental, dan hanya
sekedar menggunakan insting.

Laporan keuangan digunakan untuk menganalisis suatu perusahaan karena
laporan keuangan mampu menunjukan kondisi keuangan sebuah perusahaan.
Analisis laporan keuangan diharapkan bisa memberi informasi yang berkaitan
dengan tingkat keuntungan (Hanafi dan Halim, 2014). Dari angka-angka di dalam
laporan keuangan dapat dihasilkan pengukuran baru dengan rasio keuangan.
Rasio-rasio keuangan pada dasarnya disusun dengan menggabungkan angka-
angka di dalam laporan laba rugi atau neraca (Hanafi dan Halim, 2014). Secara
fundamental rasio dalam laporan keuangan terbagi menjadi 4 vyaitu rasio
likuiditas, rasio profitabilitas, rasio leverage, dan rasio aktivitas.

Rasio likuiditas berfungsi mengukur kemampuan perusahaan membayar
hutang jangka pendeknya. Perusahaan yang memiliki kemampuan untuk

membayar hutang jangka pendeknya dapat dikatakan sebagai perusahaan yang



sehat. Hal ini sangat penting diperhatikan bagi calon investor. Makin sehat sebuah
perusahaan maka semakin kecil resiko bankruptcy.

Rasio profitabilitas menghitung kemampuan perusahaan mendapat
keuntungan dengan aset yang dimiliki. Perusahaan yang dapat menghasilkan
keuntungan secara konstan dianggap merupakan perusahaan yang bonafit untuk
diinvestasikan. Tingkat keuntungan yang konstan berpotensi menarik calon-calon
investor dan mampu mengembangkan perusahaan kedepannya.

Rasio leverage mengukur perbandingan utang terhadap modal. Perusahaan
yang tidak solvabel memiliki utang lebih besar daripada asetnya (Hanafi dan
Halim, 2014). Utang jangka panjang itu sendiri memiliki jatuh tempo lebih dari
satu tahun. Sebuah perusahaan yang memiliki utang tinggi belum tentu dapat
diindikasikan sebagai perusahaan yang tidak bonafide. Utang dalam sebuah
perusahaan bisa saja berfungsi untuk mengembangkan perusahaan.

Rasio aktivitas mengukur jumlah perputaran aset per tahun nya. Secara
harfiah perputaran yang cepat mengindikasikan aktivitas yang baik. Calon
investor tentu tertarik terhadap sebuah perusahaan yang mampu memaksimalkan
penggunaan asetnya.

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu terdapat riset gap mengenai perbedaan
pengaruh pada tiap variabel. Hasil penelitian dari Pratama (2019) menyatakan
bahwa return on equity dan debt to equity ratio memiliki pengaruh, sedangkan
current ratio dan total asset turnover tidak berpengaruh terhadap return saham.
Kusumawati (2018) menyatakan bahwa current ratio, return on asset dan total
asset turnover memiliki pengaruh terhadap return saham. Boentoro (2018)

menyatakan hanya total asset turnover yang memiliki pengaruh sedangkan



variabel yang lain tidak. Syahbani dkk (2018) menyatakan hanya return on equity
memiliki pengaruh sedangkan current ratio dan debt to equity ratio tidak
berpengaruh.

Industri otomotif sendiri di Indonesia menjadi pilar penting dalam sektor
manufaktur dalam negeri karena banyak perusahaan mobil di dunia membuka
pabrik-pabrik manufaktur atau meningkatkan kapasitas produksinya di indonesia.
Indonesia sendiri menjadi industri manufaktur terbesar kedua di Asia Tenggara
setelah Thailand. Perkembangan industri otomotif di Indonesia salah satunya
ditunjukan dengan bertambahnya pabrik di Indonesia beberapa tahun terakhir oleh
beberapa brand baru Wuling, DFSK Sokonindo, dan Hyundai (Mayasari, 2020).
Ekspansi pabrik juga dilakukan oleh Mitsubishi pada tahun 2017 untuk
menambah kapasitas produksi (Noviani, 2017). Satu brand baru yang akan
bersaing di pasar otomotif Indonesia tahun 2020 yaitu MG. Meskipun begitu ada
perusahaan otomotif yang keluar dari pasar dalam beberapa tahun terakhir,
contohnya Ford dan Chevrolet. Dalam sektor suku cadang, pabrikan di Indonesia
bisa dikatakan mandiri karena mampu menyuplai komponen untuk kebutuhan
industri otomotif lokal.

Wholesales mobil pribadi selama 5 tahun terakhir mengalami fluktuasi yang
tidak signifikan. Terendah pada tahun 2015 sebanyak 736,797 unit dan tertinggi
pada tahun 2018 sebanyak 874,677 unit. Berikut adalah diagram penjualan selama

5 tahun terakhir:
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Diagram 1 Wholesales mobil pribadi 2015 — 2019

sumber: Data Gaikindo 2015 — 2019 yang diolah. dokumen pribadi, 2020

Dapat dikatakan bahwa daya beli masyarakat tidak banyak berubah dari
tahun ke tahun. Penjualan mobil juga didukung banyaknya promo dan diskon dari
masing — masing ATPM. Event tahunan yang digelar oleh Gaikindo juga
menyumbang sangat banyak penjualan selama periode yang singkat
(Gaikindo.com, 2020).

Melihat pertumbuhan ekonomi Indonesia dari tahun 2015 — 2019 terdapat
fluktuasi tetapi tidak mengalami perubahan yang signifikan. Penurunan hanya
terjadi di tahun 2015 yang menunjukan angka dibawah 5 persen. Menurunya
pertumbuhan ekonomi pada tahun 2015 memiliki dampak rendahnya wholesales
mobil. Untuk tahun-tahun selanjutnya pertumbuhan ekonomi terus menerus
meningkat perlahan, tetapi tidak tercermin pada penjualan mobil tahun 2016 —

2019 yang masih mengalami naik turun.



Berdasarkan adanya fluktuasi penjualan mobil dan fenomena-fenomena dunia

otomotif selama periode penelitian, juga didukung riset gap dari penelitian

terdahulu maka dari itu kami tertarik untuk melakukan penelitian kembali

mengenai “Pengaruh Current Ratio, Return on Equity, Debt to Equity Ratio

dan Total Asset Turnover terhadap Return Saham Perusahaan Otomotif yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2015 —2019”.

1.2.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka dapat

dirumuskan pertanyaan penelitian dalam penelitian ini adalah

1.

2.

1.3.

Apakah Current Ratio berpengaruh terhadap return saham ?
Apakah Return on Equity berpengaruh terhadap return saham ?
Apakah Debt to Equity Ratio berpengaruh terhadap return saham ?

Apakah Total Asset Turnover berpengaruh terhadap return saham ?

Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini untuk:

1. Mengetahui pengaruh Current Ratio terhadap return saham.

2. Mengetahui pengaruh Return on Equity terhadap return saham.

3. Mengetahui pengaruh Debt to Equity Ratio terhadap return saham.

4. Mengetahui pengaruh Total Asset Turnover terhadap return saham.

1.4.

Manfaat Penelitian

Adapun kegunaan penelitian ini adalah:



1. Bagi Emiten

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dan pertimbangan, terkhusus
untuk perusahaan yang termasuk dalam sektor otomotif di Bursa Efek Indonesia
sebagai salah satu bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan terkait
kinerja keuangan dalam perusahaan.

2. Bagi Kalangan Akademis

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai bahan tambahan
pembelajaran dan referensi dalam ilmu pengetahuan khususnya manajemen
keuangan yang terkait dengan pasar modal dan return saham, sehingga dapat
bermanfaat bagi penelitian selanjutnya.

3. Bagi Investor

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan informasi tambahan
kepada investor dan calon investor dalam mengambil keputusan untuk

berinvestasi pada saham sektor otomotif di Bursa Efek Indonesia.



